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Abstrak 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) sering digunakan sebagai hewan model dalam penelitian 
biomedis. Nematodosis umum ditemukan pada kelompok primata yang bukan manusia atau non-human 
primate. Nematodosis gastrointestinal dapat memengaruhi hasil penelitian atau berpotensi sebagai sumber 
penularan ke manusia (zoonosis). Penelitian bertujuan melakukan identifikasi tipe, menghitung tingkat 
kejadian dan derajat infeksi kecacingan nematoda gastrointestinal pada monyet ekor panjang di kandang 
penangkaran Pusat Studi Satwa Primata, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat IPB 
(PSSP LPPM IPB) serta membandingkan dua metode pemeriksaan kuantitatif McMaster dan Kato-
Katz. Sampel feses dari 24 ekor monyet ekor panjang diperiksa menggunakan metode flotasi sederhana, 
yaitu McMaster dan Kato-Katz. Sembilan (37,5%) dari 24 sampel terinfeksi oleh trichurid (20,8%), 
ascarid (12,5%), dan strongylid (4,2%), masing-masing dengan rataan derajat infeksi 833,3 ± 923,8; 
32 ± 27,7; dan 12 ± 17 telur tiap gram tinja (TTGT). Tingkat infeksi namatodosis pada monyet ekor 
panjang berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin berturut-turut adalah pada bayi 50%, anak 
50%, remaja 16,7%, dewasa 33,3%, jantan 33,3%, dan betina 41,7%. Tingkat kejadian dan derajat 
infeksi nematodosis gastrointestinal pada monyet ekor panjang menunjukkan kategori sedang hingga 
rendah. Hasil ini dapat dijadikan pertimbangan dalam manajemen pemeliharaan, penelitian biomedis, 
dan mitigasi risiko potensi penularan ke manusia. 

 Kata kunci: derajat infeksi | monyet ekor panjang | nematoda gastrointestinal | tingkat infeksi

Abstract 

The long-tailed macaque (Macaca fascicularis) is often used as a model animal in biomedical research. 
Nematodosis is common among non-human primates. Gastrointestinal nematodosis may affect study 
results or be a potential source of transmission to humans (zoonosis). The study aimed to identify the 
type, calculate the degree of infection, and the prevalence of gastrointestinal nematode worms in long-
tailed macaques in captivity at the Primate Research Center, Institute for Research and Community 
Service (PSSP LPPM) IPB University. Faeces samples from 24 long-tailed macaques were examined 
using the McMaster and Kato-Katz simple flotation methods. Nine (37.5%) of the 24 samples were 
infected by trichurid (20.8%), ascarid (12.5%), and strongylid (4.2%), each with an average degree 
of infection 833.3 ± 923.8, 32 ± 27.7, and 12 ± 17 eggs per gram of faeces (EPG), respectively. The 
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Pendahuluan
Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) memiliki 
peranan penting dalam ekosistem lingkungan, 
di antaranya sebagai penyebar biji-bijian alami, 
mediator penyerbukan, dan pengendali populasi 
serangga (Bellantari et al., 2021). Selain berperan 
penting dalam ekosistem lingkungan, monyet ekor 
panjang juga berperan penting dalam keilmuan 
biomedis sebagai hewan model. 

Status konservasi monyet ekor panjang menurut 
International Union for the Conservation of Nature and 
Natural Resources (IUCN, 2022) termasuk ke dalam 
kategori endangered atau rentan. Adapun menurut 
Convention International Trade in Endangered Species 
of Wild Fauna and Flora (CITES, 2014), monyet 
ekor panjang (Macaca fascicularis) termasuk dalam 
kategori Appendix II. Hewan langka kategori 
Appendix II adalah hewan yang dilarang untuk 
diambil dan dijual apabila termasuk keturunan 
hewan langka yang berasal dari alam. Apabila sudah 
ditangkarkan maka keturunan generasi ketiga 
atau F2-nya dapat dimanfaatkan (Hansen et al., 
2021). Oleh karena itu, Macaca fascicularis dapat 
dimanfaatkan selama merupakan hasil penangkaran 
(Sajuthi et al., 2016). 

Pusat Studi Satwa Primata Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (PSSP LPPM 
IPB) merupakan satu di antara beberapa lembaga 
penelitian yang melaksanakan upaya penangkaran 
monyet ekor panjang untuk dimanfaatkan sebagai 
hewan model dalam keilmuan biomedis. PSSP 
LPPM IPB memiliki ruang lingkup penelitian dasar 
serta terapan dalam keilmuan biomedis, biologi, dan 
konservasi satwa primata dengan mengedepankan 
aspek kesejahteraan hewan. Satwa primata dapat 
dimanfaatkan sebagai hewan model dalam berbagai 

penelitian biomedis untuk kepentingan kesehatan 
dan kesejahteraan manusia. 

Pemanfaatan monyet ekor panjang sebagai 
hewan model harus memperhatikan kesejahteraan 
hewan dengan menegakkan prinsip lima kebebasan 
hewan atau five freedom. Salah satu poin five freedom 
yang harus ditegakkan dalam penggunaan satwa 
sebagai hewan model adalah “freedom from pain, 
injury, and disease”, yaitu hewan harus terbebas 
dari rasa sakit, luka, dan penyakit (Wahyuwardani 
et al., 2020). Sebagai hewan model, monyet ekor 
panjang harus bebas dari berbagai penyakit. Satu 
di antara jenis penyakit yang dapat menginfeksi 
monyet ekor panjang yang termasuk kecacingan 
ialah nematodosis.

Kecacingan merupakan penyakit yang umum 
pada hewan maupun manusia, termasuk hewan 
primata. Penyakit tersebut dapat disebabkan oleh 
nematoda gastrointestinal yang disebut nematodosis. 
Nematodosis pada umumnya bersifat kronis dan 
jarang menyebabkan kematian (akut). Nematoda 
gastrointestinal yang pernah dilaporkan menginfeksi 
monyet ekor panjang di antaranya Strongyloides sp., 
Trichuris sp., Oesophagostomum sp., dan Ascaris sp. 
(Mul et al., 2007). Menurut Kurniawati et al. (2020), 
nematoda gastrointestinal tersebut berpotensi 
menular ke manusia melalui interaksi yang cukup 
dekat antara manusia dan monyet ekor panjang 
(Mbuthia et al., 2021). Satwa primata dewasa yang 
terinfeksi dapat mengalami penurunan produksi, 
sedangkan pada satwa muda dapat mengakibatkan 
pertumbuhan terhambat, nafsu makan menurun, 
anemia, dan diare (Bellantari et al., 2021). Selain itu, 
infeksi parasit pada monyet ekor panjang juga dapat 
memengaruhi interpretasi hasil studi atau penelitian 
(Sasseville & Diters, 2008). 

prevalence of nematodosis in long-tailed macaques based on age group and sex was in infants 50%, 
children 50%, adolescents 16.7%, adults 33.3%, males 33.3%, and females 41.7%. The incidence and 
degree of gastrointestinal nematodosis infection in long-tailed macaques showed a moderate to low level. 
These results can be considered in maintenance management, biomedical research, and mitigation of 
potential transmission risk to humans.

Keywords: gastrointestinal nematode | intensity of infection | long-tailed macaque | prevalence
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis 
nematoda gastrointestinal serta menghitung tingkat 
infeksi dan derajat nematodosis pada monyet ekor 
panjang yang berada di kandang penangkaran 
PSSP LPPM IPB. Di samping itu, penelitian ini 
mencoba membandingkan dua metode pemeriksaan 
kuantitatif, yaitu McMaster dan Kato-Katz.

Bahan dan metode
Hewan penelitian dan pengambilan sampel
Monyet ekor panjang yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan satwa yang berada di 
kandang penangkaran Pusat Studi Satwa Primata 
LPPM IPB. Pengambilan sampel feses segar 
dilakukan pada bulan Maret 2022 di kandang 
penangkaran Pusat Studi Satwa Primata, Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PSSP 
LPPM IPB). Pemeriksaan sampel feses dilakukan di 
Laboratorium Helmintologi, Divisi Parasitologi dan 
Entomologi Kesehatan, Departemen Ilmu Penyakit 
Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, 
Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, Institut 
Pertanian Bogor.

Sampel feses segar diambil dari 24 monyet ekor 
panjang yang terdiri atas 12 ekor jantan dan 12 
ekor betina. Sampel juga dibedakan berdasarkan 
kategori umur, yaitu bayi, anak, remaja, dan 
dewasa. Pengambilan sampel feses segar dilakukan 
pada saat setelah kandang dibersihkan dan monyet 
ekor panjang sudah diberi makan pagi. Sampel 
feses diambil langsung menggunakan spatula kayu 
kemudian dimasukkan ke dalam plastic ziplock 6 
cm×10 cm. Plastic ziplock diberi label yang berisikan 
data tanggal pengambilan sampel, nomor tato 
hewan, jenis kelamin, kategori umur, dan nomor 
kandang. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam 
cool box untuk pengiriman ke laboratorium.

Pemeriksaan feses dan identifikasi tipe 
telur nematoda 
Metode flotasi sederhana
Metode flotasi sederhana merupakan metode 
pemeriksaan telur cacing secara kualitatif. Sebanyak 
2 g sampel feses ditambahkan larutan gula garam 
jenuh sebanyak 58 mL, kemudian dihomogenkan. 
Suspensi feses yang sudah homogen kemudian 
disaring 2–3 kali dan dituangkan ke dalam tabung 
reaksi hingga permukaannya cembung. Mulut tabung 
ditutup dengan gelas penutup dan didiamkan 5–10 
menit. Gelas penutup diangkat secara vertikal lalu 
ditempelkan pada gelas objek. Pengamatan secara 
mikroskopik dilakukan untuk mengidentifikasi tipe 
telur dengan menggunakan perbesaran 100×.

Metode McMaster
Metode McMaster digunakan untuk menghitung 
jumlah telur cacing yang ditemukan dalam tiap 
gram sampel feses (telur tiap gram tinja, TTGT) 
(Thienpont et al., 1979). Nilai TTGT menunjukkan 
intensitas infeksi cacing pada monyet ekor panjang. 
Feses sebanyak 2 g ditambah 58 mL larutan gula-
garam jenuh dengan total volume suspensi feses 
60 ml, dihomogenkan dan disaring menggunakan 
saringan teh, dan segera dimasukkan ke dalam kamar 
hitung McMaster menggunakan pipet. Pengamatan 
dan perhitungan telur dilakukan menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 100×. Telur yang 
ditemukan dalam kedua kamar hitung kemudian 
dihitung menurut tipenya untuk memperoleh nilai 
feses TTGT (Zajac & Conboy, 2012). Nilai TTGT 
dihitung dengan rumus:

𝐕𝐤 × 𝐁𝐭𝐓𝐓𝐆𝐓 = 𝐧 × 𝐕𝐭

Vt : Volume sampel total (60 mL); 
Vk : Volume kamar hitung (0,3 mL); 
Bt : Bobot feses (2 g); 
n : Jumlah telur dalam kamar hitung
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Metode Kato-Katz
Metode Kato-Katz menggunakan cetakan berbahan 
plastik yang memiliki lubang di tengahnya. 
Volume lubang setara dengan bobot feses 41,7 mg. 
Cetakan Kato-Katz diletakkan di atas gelas objek. 
Sampel feses diletakkan di atas selembar kain tile 
lalu dilipat. Kemudian, feses ditekan dan dikikis 
menggunakan spatula kayu dan dimasukkan ke 
dalam lubang cetakan Kato-Katz yang diletakkan 
di atas gelas objek. Cetakan diangkat sehingga 
sampel feses tertinggal pada gelas objek sebanyak 
isi lubang cetakan. Sampel feses tersebut ditutup 
dengan selembar selofan yang telah direndam 
dalam malachite green. Selofan ditekan-tekan secara 
perlahan sampai feses di bawahnya tersebar merata 
di bawah selofan. Setelah itu, malachite green yang 
berlebihan dikeringkan menggunakan kertas tissue 
(Levecke et al., 2011). Sediaan diperiksa di bawah 
mikroskop dengan perbesaran 100×.

Analisis data
Tipe telur nematoda yang ditemukan dideskripsikan 
menurut Zajac dan Conboy (2012). Tingkat 
infeksi nematodosis dan derajat infeksi dihitung 
untuk kategori kelompok umur dan jenis kelamin 
dan dianalisis secara deskriptif. Nilai TTGT hasil 
pemeriksaan metode McMaster dan Kato-Katz 
dipilih secara deskriptif untuk menentukan metode 
yang lebih efektif dan efisien untuk monitoring 
kasus nematodosis di kandang penangkaran PSSP 
LPPM IPB.

Hasil
Identifikasi telur nematoda gastrointestinal
Telur nematoda gastrointestinal yang ditemukan 
merupakan telur cacing dari golongan yang 
penularannya melalui tanah (soil transmitted 
helminth, STH), dengan tipe trichurid, ascarid, 
dan strongylid (Gambar 1). Morfologi telur tipe 

trichurid memiliki bentuk oval seperti tong anggur 
(barrel shaped). Kedua ujung telur membentuk 
penonjolan (kutub) yang dikenal sebagai bipolar-
plugged (Gambar 1A, 1D). Tipe telur ascarid yang 
ditemukan dalam sampel feses monyet ekor panjang 
merupakan telur yang dibuahi (fertilized), berwarna 
kuning kecokelatan dengan bentuk bulat, dan tanpa 
adanya lapisan luar cangkang yang kasar (decorticated 
egg) (Gambar 1B, 1E). Telur tipe strongylid yang 
ditemukan dalam sampel feses monyet ekor panjang 
memiliki bentuk elips dengan dinding telur yang 
tipis dan terdapat sel berwarna keabuan (morula) di 
dalamnya (Gambar 1C, 1F).

Tingkat infeksi namatodosis berdasarkan 
kelompok umur
Sebanyak 9 dari 24 monyet ekor panjang mengalami 
nematodosis dengan tingkat infeksi 37,5%. Telur 
tipe trichurid paling banyak ditemukan menginfeksi 
monyet ekor panjang, disusul telur tipe ascarid, 
dan telur tipe strongylid memiliki tingkat infeksi 
terendah. 

Nilai tingkat infeksi nematodosis pada monyet 
ekor panjang berdasarkan kelompok umur disajikan 
pada Tabel 1. Tingkat infeksi total nematodosis 
paling tinggi terjadi pada kelompok umur bayi 
dan anak, yaitu sebesar 50%. Tingkat infeksi total 
paling rendah terdapat pada kelompok umur 
remaja sebesar 16,7%, sedangkan pada kelompok 
umur dewasa sebesar 33,3%. Tipe telur trichurid 
ditemukan menginfeksi semua kelompok umur 
dalam bentuk infeksi tunggal maupun campuran. 
Tingkat infeksi trichurid paling tinggi ditemukan 
pada kelompok umur anak, yaitu sebesar 33,3% 
dalam bentuk infeksi tunggal. Tipe telur ascarid 
ditemukan dalam bentuk infeksi campuran dengan 
tipe telur trichurid pada kelompok umur anak dan 
bayi. Tingkat infeksi campuran ascarid dan trichurid 
paling tinggi ditemukan pada kelompok umur bayi, 
yaitu sebesar 33,3%. 
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Tingkat infeksi nematodosis berdasarkan jenis 
kelamin
Nilai tingkat infeksi nematodosis gastrointestinal 
pada monyet ekor panjang berdasarkan jenis kelamin 
disajikan pada Tabel 2. Tingkat infeksi nematodosis 
paling tinggi terdapat pada kelompok jenis kelamin 
betina dengan tingkat infeksi total 41,7%. Tingkat 
infeksi total pada kelompok jenis kelamin jantan 
sebesar 33,3%. Telur tipe trichurid ditemukan 
menginfeksi semua kelompok jenis kelamin dalam 
bentuk infeksi tunggal maupun campuran. Tingkat 
infeksi tunggal telur tipe trichurid paling tinggi 
ditemukan pada kelompok jenis kelamin betina, 

yaitu sebesar 25%. Tingkat infeksi campuran 
trichurid dan ascarid paling tinggi ditemukan pada 
kelompok umur jantan, yaitu sebesar 16,7%. Tipe 
telur strongylid hanya ditemukan pada kelompok 
jenis kelamin betina dalam bentuk infeksi tunggal. 
Tingkat infeksi telur tipe strongylid pada kelompok 
jenis kelamin betina adalah sebesar 8,3%. 

Derajat infeksi nematodosis
Nilai rataan TTGT monyet ekor panjang di 
kandang penangkaran PSSP LPPM IPB disajikan 
pada Tabel 3. Infeksi telur tipe ascarid dan 
strongylid berdasarkan nilai rata-rata TTGT metode 
McMaster tidak terdeteksi di kandang penangkaran 

Gambar 1 Morfologi telur tipe trichurid, ascarid, dan strongylid pada Macaca fascicularis hasil penelitian (A, B, dan C) dan 
referensi dari Zajac dan Conboy (2012) (D, E, dan F). A dan D telur tipe trichurid, tanda panah menunjukkan bipolar-plugged. B 
dan E telur tipe ascarid, tanda kepala panah menunjukkan telur dekortikasi tanpa lapisan mammilated eksternal. C dan F telur tipe 
strongylid, tanda panah menunjukkan dinding telur yang tipis, tanda bintang (*) menunjukkan kelompok sel morula (berbentuk 
seperti anggur). A-C pembesaran 100×.

Tabel 1 Tingkat infeksi nematodosis pada monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) berdasarkan umur

Kelompok Umur N (ekor)
Tingkat infeksi (%)

Total Trichurid Trichurid + Ascarid Strongylid
Dewasa 6 33,3 16,7 0 16,7
Remaja 6 16,7 16,7 0 0
Anak 6 50 33,3 16,7 0
Bayi 6 50 16,7 33,3 0
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PSSP LPPM IPB (0 TTGT). Infeksi telur tipe 
trichurid berdasarkan nilai rata-rata TTGT metode 
McMaster tergolong dalam derajat infeksi sedang 
hingga rendah. Nilai rata-rata TTGT telur tipe 
ascarid, trichurid, dan strongylid menggunakan 
metode Kato-Katz tergolong dalam derajat infeksi 
rendah. Secara keseluruhan, derajat infeksi paling 
tinggi hingga paling rendah dari setiap tipe telur 
cacing, berturut-turut adalah trichurid (833,3 ± 
923,8 TTGT), ascarid (32 ± 27,7 TTGT), dan 
strongylid (12 ± 17 TTGT). 

Pembahasan
Telur tipe trichurid yang ditemukan dalam 
sampel feses monyet ekor panjang sesuai dengan 
yang dilaporkan oleh Zajac dan Conboy (2012). 
Morfologi telur tipe trichurid memiliki bentuk oval 
seperti tong anggur (barrel shaped), dengan panjang 
70–80 μm dan lebar 30–42 μm. Kedua ujung telur 
membentuk penonjolan (kutub) yang dikenal 
sebagai bipolar-plugged. Lapisan luar telur berwarna 
kekuningan dan lapisan dalamnya berwarna jernih 
(Zajac & Conboy 2012). Telur tipe trichurid berisi 
embrio (Ideham & Pusarawati, 2007). Cacing 
nematoda tipe trichurid yang dapat menginfeksi 
primata menurut Siagian et al. (2021) adalah 
Trichuris trichuria.

Morfologi telur tipe ascarid dapat dibedakan 
menjadi telur yang dibuahi (fertilized) dan telur yang 
tidak dibuahi (unfertilized) (CDC, 2019). Menurut 
Zajac dan Conboy (2012), telur ascarid mengandung 
sel tunggal yang dikelilingi oleh lapisan cangkang 
yang tebal (mammillated eksternal) ketika pertama 
kali telur dikeluarkan. Dalam beberapa kasus, lapisan 
luar cangkang yang tebal tersebut tidak ada, yang 
dikenal sebagai decorticated egg atau telur dekortikasi. 
Tipe telur ascarid yang ditemukan dalam sampel 
feses monyet ekor panjang merupakan telur yang 
dibuahi (fertilized), berwarna kuning kecokelatan 
dengan bentuk bulat tanpa adanya lapisan luar 
cangkang yang kasar (decorticated egg). Telur yang 
dibuahi memiliki panjang antara 45–75 μm. Telur 
yang tidak dibuahi memiliki bentuk memanjang dan 
lebih besar daripada telur yang dibuahi (panjangnya 
hingga 90 μm). Lapisan luar telur yang tidak dibuahi 
lebih tipis dan lapisan mammillated eksternal-nya 
lebih bervariasi, baik dengan tonjolan besar atau 
praktis tidak ada. Telur yang tidak dibuahi terutama 
mengandung massa butiran refraktil (CDC, 2019). 
Menurut Riwidiharso et al. (2020) cacing nematoda 
tipe ascarid yang sering menginfeksi primata adalah 
Ascaris lumbricoides.

Telur tipe strongylid yang ditemukan dalam 
sampel feses monyet ekor panjang sesuai dengan 

Tabel 2 Tingkat infeksi nematodosis pada monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) berdasarkan jenis kelamin

Kelompok 
Umur N (ekor)

Tingkat infeksi (%)
Total Trichurid Trichurid + Ascarid Strongylid

Jantan 12 33,3 16,7 16,7 0
Betina 12 41,7 25 8,3 8,3

Tabel 3 Nilai rataan jumlah telur tiap gram tinja (TTGT) monyet ekor panjang yang terinfeksi ascarid, trichurid, dan strongylid 
berdasarkan metode McMaster dan Kato-Katz

Monyet Ekor 
Panjang

N 
(ekor)

McMaster (TTGT) Kato-Katz (TTGT)
ascarid trichurid strongylid ascarid trichurid strongylid

Betina dewasa 2 0 50 ± 70,7 0 0 36 ± 50,9 12 ± 17
Betina anak 3 0 833,3 ± 923,8 0 16 ± 27,7 312 ± 292 0
Jantan bayi 3 0 366,7 ± 305,5 0 32 ± 27,7 240 ± 231,4 0
Jantan remaja 1 0 400 0 0 168 0
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yang dilaporkan oleh Zajac dan Conboy (2012). 
Telur memiliki bentuk elips dengan dinding telur 
yang tipis dan terdapat sel berwarna keabuan 
(morula) di dalamnya. Sel tersebut dapat berjumlah 
4, 8, 16, dan seterusnya. Telur tipe strongylid 
memiliki ukuran kira-kira 65–100 μm×34–50 μm, 
bergantung pada spesiesnya (Zajac & Conboy, 
2012). Spesies cacing nematoda tipe strongylid 
yang dapat menginfeksi satwa primata terdiri atas 
3 spesies, yaitu Ancylostoma duodenale (old world 
hookworm) (Mukhlisah et al., 2017), Necator spp. 
(new world hookworm) (Hasegawa et al., 2014), dan 
Oesophagostomum sp. (Terio et al., 2018). Genus 
strongylid dapat diketahui dari hasil identifikasi larva 
stadium tiga (L3) setelah pemupukan feses. Tipe 
telur strongylid pada penelitian ini hanya ditemukan 
pada kelompok umur dewasa dalam bentuk infeksi 
tunggal dengan tingkat infeksi 16,7%. 

Tingkat infeksi total nematodosis gastrointestinal 
yang tinggi pada kelompok umur bayi dan anak 
karena hewan muda belum memiliki sistem imun 
spesifik. Menurut Siagian et al. (2021), hewan 
muda lebih rentan terinfeksi daripada hewan dewasa 
karena sistem imun spesifik belum terbentuk secara 
sempurna pada hewan muda. Fungsi utama sistem 
imun spesifik adalah untuk pertahanan terhadap 
infeksi benda asing, seperti endoparasit cacing. 
Sistem imun spesifik didapatkan ketika tubuh 
pernah terpapar benda asing. Sistem imun spesifik 
yang berkaitan dengan infeksi cacing adalah Sel T 
helper-2 (Sher & Coffman, 2020). Sistem imun 
mengalami perubahan akibat perbedaan jenis 
kelamin dan pertambahan usia (Márquez et al., 
2020). Sistem imun spesifik yang belum terbentuk 
pada kelompok umur bayi dan anak kemungkinan 
sebagai penyebab hewan akan lebih mudah terinfeksi 
oleh tipe cacing gastrointestinal lain. Hal tersebut 
yang mengakibatkan infeksi campuran juga banyak 
terjadi pada kelompok umur bayi dan anak.

Tingkat infeksi nematodosis yang tinggi pada 
kelompok jenis kelamin betina diduga karena 
sistem fisiologis dan kekebalan tubuh monyet 

betina yang berbeda dari jantan. Siklus reproduksi 
yang dipengaruhi oleh hormon kelamin betina 
menyebabkan perbedaan proses fisiologis pada 
tubuh betina, terutama pada masa kebuntingan, 
pascamelahirkan, dan pada masa menyusui. Tingkat 
stres juga dapat mengarah ke penekanan sistem 
kekebalan (Yoseph et al., 2018). Penelitian yang 
dilakukan Hughes et al. (2013) menegaskan bahwa 
kondisi hormon progesteron yang tinggi akan 
berkontribusi dalam penurunan (imunosupresi) 
sistem kekebalan tubuh. Pada kondisi ini, monyet 
lebih rentan terhadap infeksi endoparasit. Kondisi 
imunosupresi pada inang juga akan memperpanjang 
durasi dan intensitas infeksi endoparasit (Viney & 
Lok, 2007).

Pengukuran derajat infeksi nematodosis di 
kandang penangkaran PSSP LPPM IPB sudah 
pernah dilakukan oleh Purnama et al. (2021) 
dengan hasil yang juga rendah. Kategori derajat 
infeksi nematodosis mengacu pada Thienpont 
et al. (1979). Menurut Thienpont et al. (1979), 
hewan yang terinfeksi dengan jumlah TTGT 
1–499 dikategorikan mengalami infeksi rendah, 
jumlah TTGT 500–5000 dikategorikan mengalami 
infeksi sedang, dan jumlah TTGT lebih dari 5000 
dikategorikan mengalami infeksi tinggi. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, derajat infeksi nematodosis 
di kandang penangkaran PSSP LPPM IPB juga 
tergolong dalam kategori derajat infeksi rendah. 
Nematodosis dapat menyebabkan gangguan saluran 
pencernaan meskipun hanya termasuk kategori 
infeksi rendah serta tanpa gejala klinis. Infeksi 
cacing parasit juga mampu menurunkan imunitas 
(imunosupresi) untuk melawan patogen usus lain 
(Sultan et al., 2013).

Derajat infeksi di kandang penangkaran 
PSSP LPPM IPB dapat dipengaruhi oleh jumlah 
populasi, perilaku satwa, sistem perkandangan, 
dan manajemen pemeliharaan. Populasi monyet 
ekor panjang yang berada di kandang penangkaran 
PSSP LPPM IPB dipisahkan ke dalam dua kandang, 
masing-masing berisi monyet ekor panjang yang 
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berada dalam kandang individu sehingga interaksi 
sosial antarsatwa terbatas. Kandang secara rutin 
dibersihkan setiap 2 kali sehari, yaitu setiap pagi 
dan sore hari. Pemberian pakan dilakukan setelah 
kandang dibersihkan dan diletakkan pada wadah 
yang jauh di atas dari lantai kandang. 

Tempat pakan dan minum dibersihkan dan 
diganti dengan tempat yang kering dan bersih 
setiap hari. Petugas yang masuk kandang dibatasi 
maksimal dua orang dan harus memakai personal 
protective equipment (PPE) yang meliputi scrub, 
hair cap, gloves, baju khusus kandang, dan sepatu 
boots. Petugas yang akan memasuki kandang juga 
diwajibkan mencelupkan kaki ke dalam bak chlorine 
yang berbeda di setiap pintu masuk kandang guna 
mencegah transmisi agen penyakit melalui tanah 
yang dibawa oleh petugas. Meskipun begitu, 
kejadian nematodosis di kandang penangkaran 
PSSP LPPM IPB masih tetap ada walaupun dalam 
derajat infeksi yang rendah sehingga tetap perlu 
dilakukan tindakan pengendalian dan pencegahan.

Program pengobatan dengan pemberian 
antelmintik perlu dilakukan selain memperhatikan 
kebersihan kandang, makanan, dan minuman. 
Menurut Haryuningtyas dan Beriajaya (2002), 
pemberian antelmintik merupakan usaha 
pengendalian dan pencegahan infeksi cacing. 
Keberadaan telur tipe trichurid yang sulit 
dikendalikan di kandang penangkaran PSSP 
LPPM IPB dapat disebabkan karena penggunaan 
antelmintik yang kurang tepat. Antelmintik yang 
ideal untuk pengobatan haruslah efektif, spektrum 
luas, mempunyai efek ovisidal dan larvasidal sehingga 
telur yang mencemari tanah juga mati (Hendra, 
2018). Antelmintik yang direkomendasikan oleh 
WHO (1998) dalam penanganan dan kontrol STH 
adalah albendazol, mebendazol, levamisol, dan 
pirantel pamoat. Pengendalian nematodosis dapat 
dilakukan dengan antelmintik kombinasi. Menurut 
penelitian Kagira et al. (2011), kombinasi ivermectin 
dan albendazol dalam upaya pengendalian nematoda 

gastrointestinal pada non-human primate (NHP) 
cukup efektif dalam mengobati infeksi Trichuris 
trichiura dan strongylid pada monyet vervet dan 
babon.

Metode Kato-Katz adalah metode diagnostik 
yang direkomendasikan oleh WHO untuk 
memantau program pengobatan dan pengendalian 
nematodosis STH dalam kesehatan masyarakat. 
Metode McMaster, meskipun umum digunakan 
dalam parasitologi veteriner, tetapi jarang digunakan 
untuk mendeteksi cacing STH dalam feses manusia 
(Levecke et al., 2011).

Nilai TTGT yang diperoleh pada metode 
McMaster dan Kato-Katz menunjukkan hasil yang 
berbeda. Nilai TTGT telur cacing yang diperoleh 
dengan metode Kato-Katz menunjukkan nilai 
yang lebih rendah dibandingkan dengan metode 
McMaster. Perbedaan tersebut terjadi karena pada 
metode Kato-Katz membutuhkan waktu inkubasi 
hingga semua telur cacing dapat terlihat (clearing 
time) (Summit, 2022). Lama waktu inkubasi akan 
mempengaruhi penyerapan malachite green ke dalam 
lapisan telur cacing. Menurut WHO (1998), rentang 
waktu inkubasi yang baik adalah 30–60 menit, 
sedangkan dalam penelitian ini lama waktu yang 
digunakan adalah 32 menit. Apabila waktu inkubasi 
lebih dari 60 menit maka telur tipe strongylid akan 
menghilang. Hal tersebut disebabkan sifat toksik 
malachite green yang dapat merusak lapisan telur 
cacing (Bosch et al., 2021). 

Tipe telur ascarid dan strongylid pada metode 
McMaster tidak terdeteksi (0 TTGT). Hal tersebut 
terjadi karena sensitivitas metode McMaster 
terbatas pada nilai ≥100 TTGT sehingga dapat 
menimbulkan hasil negatif palsu (Zajac & Conboy, 
2012). Penggunaan metode kuantitatif seperti 
McMaster dapat digunakan jika ditunjang dengan 
metode kualitatif untuk menghindari negatif palsu. 
Sementara itu, pada metode Kato-Katz ketiga tipe 
telur cacing gastrointestinal yang tergolong dalam 
kelompok cacing STH dapat terdeteksi. Hal tersebut 
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karena metode Kato-Katz merupakan golden 
standard untuk mendeteksi cacing STH (WHO, 
1998). Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Levecke et al. (2011) yang menyatakan bahwa 
metode Kato-Katz lebih sensitif dibandingkan 
dengan metode McMaster dalam pendeteksian 
infeksi Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan 
cacing tambang.

Metode McMaster membutuhkan kamar 
hitung khusus (mahal) dan preparasi sampel yang 
cukup rumit sehingga kurang efisien dalam waktu 
pengerjaan. Metode McMaster memiliki keuntungan 
seperti tampilan mikroskopis yang lebih bersih dan 
jelas sehingga memudahkan dalam penghitungan 
telur (Levecke et al., 2020). Penelitian Levecke et 
al. (2009) tentang metode deteksi cacing Trichuris 
sp. pada non-human primates menunjukkan bahwa 
metode McMaster menjanjikan untuk penilaian 
kemanjuran obat cacing berdasarkan FECR (fecal egg 
count reduction). Metode ini mampu memberikan 
perkiraan FEC (fecal egg count) yang akurat dan 
sangat mudah digunakan.

Metode Kato-Katz memiliki kelebihan seperti 
biaya murah, waktu preparasi sampel singkat, 
penanganan, dan peralatan dasar yang sederhana 
(Glinz et al., 2010). Berdasarkan sensitivitas uji 
dan kelebihan yang dimiliki oleh kedua metode 
kuantitatif tersebut, metode Kato-Katz diduga 
lebih efektif dan efisien digunakan dalam program 
pengendalian dan monitoring nematodosis pada 
kandang penangkaran monyet ekor panjang PSSP 
LPPM IPB.

Derajat nematodosis yang rendah pada kandang 
penangkaran PSSP LPPM IPB tidak menjamin 
peluang transmisi yang rendah tanpa diikuti oleh 
perbaikan sanitasi lingkungan kandang. Transmisi 
nematodosis berhubungan dengan siklus hidup setiap 
jenis cacing parasit. Infeksi cacing gastrointestinal 
pada primata umumnya melalui dua rute transmisi, 
yaitu oral dan transkutan. Ascarid dan trichurid 
menginfeksi satwa primata melalui rute oral. 
Adapun stadium infektif larva tiga (L3) strongylid 

mampu menginfeksi satwa primata melalui rute oral 
dan transkutan (Pourrut et al., 2010). Transmisi 
nematoda golongan STH terjadi melalui kontak 
dengan tanah atau konsumsi pangan/pakan yang 
terkontaminasi telur atau larva infektif yang berada 
di tanah oleh inang (Al-Tameemi et al., 2019).

Telur trichurid dapat hidup di tanah yang lembap 
dan terhindar dari sinar matahari dengan suhu 25–
28°C (Supali et al., 2009). Telur trichurid sangat 
resistan terhadap lingkungan sehingga tahan lebih 
lama berada di kandang pemeliharaan. Hal tersebut 
diduga menjadi penyebab tingkat infeksi trichurid 
yang tinggi pada monyet ekor panjang di kandang 
penangkaran PSSP LPPM IPB. Taniawati et al. 
(2008) menyebutkan bahwa infeksi cacing trichurid 
yang berat dan menahun akan menimbulkan gejala 
diare yang sering diselingi sindrom disentri, anemia, 
bobot badan turun, dan kadang-kadang disertai 
prolapsus rektum. Infeksi berat sering disertai 
dengan infeksi cacing lain, seperti ascarid. Infeksi 
ringan biasanya tidak menunjukkan gejala klinis 
yang jelas atau tanpa gejala (Bethony et al., 2006).

Cacing ascarid dewasa dalam usus halus inang 
setelah berkopulasi akan menghasilkan telur yang 
akan dikeluarkan bersamaan dengan feses inang. 
Ketahanan telur ascarid di lingkungan dipengaruhi 
oleh adanya lapisan albumin tebal yang berfungsi 
sebagai pelindung terhadap situasi lingkungan 
yang tidak kondusif sehingga telur dapat bertahan 
hidup di lingkungan sampai berbulan-bulan bahkan 
bertahun-tahun (Widoyono, 2011).

Telur strongylid menetas menjadi larva di 
lingkungan (tanah) pada suhu optimal 23–33°C dan 
kelembapan yang sesuai. Rute transmisi strongylid 
melalui kulit, terutama telapak kaki (transkutan), 
kemudian masuk ke aliran darah. Rute infeksi 
strongylid juga terjadi per-oral dengan tertelannya 
L3 dari pakan atau minuman yang tercemar (Elfred 
et al., 2016). Tidak adanya tanah sebagai media 
perkembangan larva infektif di dalam kandang 
diduga menjadi penyebab tingkat infeksi infeksi 
strongylid yang rendah pada monyet ekor panjang 
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di penangkaran.

Simpulan
Tiga tipe telur cacing nematoda golongan STH 
ditemukan menginfeksi monyet ekor panjang di 
kandang penangkaran PSSP LPPM IPB, yaitu 
trichurid, ascarid, dan strongylid. Tingkat infeksi 
nematodosis lebih tinggi terjadi pada kelompok 
umur bayi, kelompok umur anak, dan kelompok 
jenis kelamin betina. Derajat infeksi nematoda 
gastrointestinal di kandang penangkaran PSSP 
LPPM IPB termasuk kategori sedang hingga rendah. 
Metode Kato-Katz mampu mengidentifikasi tiga 
tipe telur nematoda golongan STH dari pada 
metode McMaster.
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